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PENUTUP

A. Simpulan

Penciptaan skripsi Tugas Akhir dengan judul ‘Visual Lini Kedua Furnitur
XIONCO sebagai Media Promosi dalam Fotografi Komersial’ menampilkan
produk pilihan XIONCO dengan objektif pemilihan produk yang belum pernah
ditampilkan dalam akun Instagram XIONCO (@xionco.official) dan merupakan
produk lini kedua dari keseluruhan produk sehingga bertujuan untuk memberikan
nilai tambah visual yang informatif dari produk tersebut dari aspek estetika dan
fungsional dengan media fotografi dalam balutan fotografi komersial dan output
yang dihasilkan digunakan sebagai bahan media promosi bagi XIONCO khususnya
media promosi dalam akun Instagram XIONCO baik feeds maupun Instagram Story
sehingga karya yang dihasilkan juga disesuaikan dengan rasio Instagram yakni 1:1,
4:5, 3:2, dan 9:16. Pemotretan karya produk XIONCO ini dilakukan dengan
memadukan konsep minimalis.dan juga pendekatan pada gaya interior mid-century
modern untuk memberikan kesan yang minimalis dengan permainan cahaya
sebagai elemen dekoratif serta penggunaan aksen warna yang cenderung netral dan
hangat.

Dalam proses kreatifnya, pemotretan dilakukan di dalam ruangan rumah
yang dijadikan sebuah simulasi interior menggunakan properti triplek kayu
berwarna cokelat kayu dan juga putih yang kemudian dilakukan gabungan
modifikasi sehingga menciptakan ruangan dengan konsep tema yang berbeda.

Pemotretan didukung dengan penggunaan properti seperti gelas, reed diffuser,
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tanaman dalam ruangan digunakan agar mendapatkan kesan ruangan yang sama
seperti aslinya. Pencahayaan menjadi salah satu aspek penting dalam penciptaan
karya ini. Dengan memanfaatkan ruangan asli, terdapat jendela yang dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan teknik yang menampilkan kesan sorotan cahaya
matahari. Hal tersebut dilakukan agar mendapatkan kesan ruangan yang hangat,
menambah kontras dalam background sehingga tidak terlihat polos dan monoton,
serta aspek fungsionalitas dari produk juga bisa lebih ditonjolkan. Selain
memaksimalkan dalam hal teknis, dari segi proses pascapemotretan juga dilakukan
untuk memperbaiki hal yang masih kurang sempurna selama pemotretan dengan
penggunaan ' program editing  Adobe Photoshop dan juga Adobe Lightroom
sehingga mendapatkan. hasil karya dengan nilai visual informatif menggunakan
konsep yang berbeda dengan visual yang telah ditampilkan sebelumnya dalam akun
Instagram milik XIONCO ((@xionco.official).

Kemudahan dirasakan selama proses penciptaan karya karena akses yang
diberikan oleh pemilik XIONCO untuk melakukan peminjaman barang serta
pengalaman Kerja Profesi sebelumnya sehingga pihak perusahan memberikan
kemudahan. Keberadaan toko furnitur seperti IKEA dan Vivere mempermudah
dalam eksplorasi ide dan referensi mengenai gaya interior yang diusung dalam
masing-masing toko. Beberapa hambatan dirasakan selama proses penciptaan karya
ini berlangsung, yakni kesulitan dalam pemilihan lokasi untuk pemotretan barang
karena lokasi studio dari XIONCO yang dialihfungsikan sebagai tempat
penyimpanan barang yang akan dikirim menuju konsumen. Selain itu kesulitan

dalam pemotretan karena tidak kunjung menghasilkan konsep yang matang dan
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sesuai dengan produk yang diangkat. Kemampuan pengaturan cahaya lampu yang
kurang juga menjadi salah satu kendala dalam hal teknis. Lokasi yang jauh dengan
dosen pembimbing karena produksi dilakukan seluruhnya di kota asal (Tangerang)
seorang diri tanpa adanya asisten selama proses produksi. sehingga keseluruhan sesi

konsultasi dilakukan secara daring melalui Zoom dan juga WhatsApp.

B. Saran

Dalam penciptaan karya ini karena banyak sekali tahapan yang harus
dilakukan sehingga juga banyak pihak yang terlibat sehingga bagaimana cara
membina komunikasi antar pihak yang terkait sehingga dapat mempermudah
jalannya proses produksi. Selanjutnya terkait permasalahan pada tahun 2021 karena
pandemi Covid-19 ‘masih cukup tinggi kasusnya, memengaruhi pemilihan
perusahaan yang diangkat dalam judul Tugas Akhir. Hal tersebut juga perlu
dipertimbangkan lokasinya serta alur yang akan dilakukan agar memudahkan dalam
proses pemotretan - hingga konsultasi dengan ‘dosen pembimbing. Dalam
mengangkat produk furnitur, pemilihan produk harus disesuaikan dengan lokasi
pemotretan. Jika lokasi ruangan memadai, maka pemotretan produk dengan ukuran
yang cukup besar bisa dilakukan ditambah dengan properti pendukung.

Referensi, konsep pemotretan yang kuat, dan rencana pemotretan secara
tersusun juga sangat diperlukan agar tidak mengalami kebingungan karena kurang
dalam menguasai konsep serta jadwal yang pasti sehingga tidak mengacaukan
timeline pengerjaan Tugas Akhir karena selain karya, penulisan skripsi Tugas Akhir
juga menjadi salah satu hal yang juga perlu diperhatikan. Sehingga skripsi

penciptaan Tugas Akhir bisa dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan.
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